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ABSTRAK  

Pengolahan Air Limbah Industri Rph Menggunakan Intermitten Moving Bed  

Biofilm Reactor Untuk Menurunkan COD Dan NH3-N  

Fawwaz Akhdan Praditya  

NPM 21034010138  

Air limbah rumah potong hewan (RPH) mengandung beban pencemar organik dan 

anorganik yang sangat tinggi, terutama Chemical Oxygen Demand (COD) dan 

Amonia (NH₃-N), yang dapat mencemari lingkungan apabila dibuang tanpa 

pengolahan. Salah satu teknologi pengolahan biologis yang potensial adalah 

Moving Bed Biofilm Reactor (MBBR) dengan sistem aerasi intermitten, yang 

memanfaatkan media batu apung sebagai tempat tumbuh biofilm mikroorganisme. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas Moving Bed Biofilm 

Reactor (MBBR) dengan sistem operasi intermitten menggunakan media batu 

apung dalam menurunkan kadar Chemical Oxygen Demand (COD) dan Amonia 

(NH₃-N) pada limbah cair rumah potong hewan (RPH). Variasi yang diuji meliputi 

rasio isian media (25%, 35%, dan 45%) serta waktu tinggal hidrolik (4, 6, dan 8 

jam) dengan siklus oxic-anoxic yang seimbang. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa peningkatan rasio media dan waktu tinggal berpengaruh nyata terhadap 

efisiensi penyisihan polutan. Kombinasi terbaik diperoleh pada rasio media 45% 

dengan waktu tinggal 8 jam, yang menghasilkan efisiensi penyisihan COD hingga 

87% dan amonia hingga 82,8%. Temuan ini mengindikasikan bahwa media batu 

apung mampu menyediakan luas permukaan biofilm yang optimal untuk 

mendukung pertumbuhan mikroorganisme nitrifikasi–denitrifikasi serta 

mempercepat proses degradasi organik. Dengan demikian, teknologi MBBR 

intermitten berbasis media batu apung dapat menjadi alternatif yang efektif, 

ekonomis, dan ramah lingkungan dalam pengolahan limbah cair RPH.  

Kata kunci: Limbah cair RPH, MBBR, aerasi intermitten, batu apung, COD, 

amonia.  

ABSTRACT  

Treatment of Slaughterhouse Wastewater Using an Intermittent Moving Bed  



 

Biofilm Reactor for COD and NH₃-N Removal  

Fawwaz Akhdan Praditya  

NPM 21034010138  

Slaughterhouse wastewater contains a high load of organic and inorganic 

pollutants, particularly Chemical Oxygen Demand (COD) and Ammonia (NH₃-N), 

which can cause severe environmental pollution if discharged untreated. A 

promising biological treatment technology is the Moving Bed Biofilm Reactor 

(MBBR) with an intermittent aeration system, utilizing pumice stone as a biofilm 

carrier for microbial growth.This study aims to evaluate the effectiveness of the 

Moving Bed Biofilm Reactor (MBBR) operated under an intermittent aeration 

system using pumice stone media in reducing Chemical Oxygen Demand (COD) 

and Ammonia (NH₃-N) in slaughterhouse wastewater. The variations tested 

included media filling ratios (25%, 35%, and 45%) and hydraulic retention times 

(4, 6, and 8 hours) with a balanced oxic-anoxic cycle. The results indicated that 

increasing the media ratio and retention time significantly improved pollutant 

removal efficiency. The best performance was achieved at a 45% media ratio with 

an 8-hour retention time, resulting in COD removal of up to 87% and ammonia 

removal of up to 82.8%. These findings suggest that pumice stone provides an 

optimal biofilm surface area to support nitrification–denitrification processes and 

enhance organic degradation. Therefore, the intermittent MBBR system with 

pumice stone media offers an effective, economical, and environmentally friendly 

alternative for slaughterhouse wastewater treatment.  

  

Keywords: Slaughterhouse wastewater, MBBR, intermittent aeration, pumice 

stone, COD, ammonia.  


